
',,-., 

BAl3 :r 
I 

PENDAHULUAN ~ 
I 

I 
1. 1. LATAR BELAKANG 

Pembangunan Nasional merupakan rangkaian pembangunan I 

yang berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan 

mae,yarakat, bangsa dan negara untuk mewujudkan tujuan I 
! 

nasional yang termaktup di dalam Pembukaan Undang-Undang 
!
( 

Dasar 1945, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan 

seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum 

mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosiai. 

Selanjutnya pasal 27, ayat (2) UUD 1945 menyatakan bahwa 

tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan 

yang layak bagi kemanusiaan, sedangkan pada pasal 34 uun 1945 

dikatakan bahwa fakir miskin dan anak terlantar dipelihara 

oieh negara. kedua pasal tersebut merupakan amanat untuk 

mewujudkan keadilan aoeial. i ) 

Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 menggariskan 

bahwa upaya mewujudkan upaya kesejahteraan rakyat dalam 

Rencana Pembangunan Lima Tahun Keenam (Repelita VI) agar 

makin adil dan merata terus ditingkatkan, sehingga menjangkau 

seiuruh masyarakat. 2 ) 

Kesejahteraan rakyat mengandung makna kesejahteraan 

lahir dan batin seluruh rakyat yang bersisikan unsur kualitas 

kehidupan beragama, tingkat pendidikan, kesejahteraan lahir 
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2. GarIs-GarIs 9~sar Ha!~an Neqara (SBHN) 1993 
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dan batin seluruh rakyat yang oersisikan dllSUi k~&llt€la 

keniClupan beIagama, 'ti.ngkat pendidikan, kesejahteraan jasmani 

dan rohani serta pelayanan sosial dan pemenuhan kebutuhan 

materiil masyarakat pada umumnya dan bagi anak-anak terlantar 

pada khususnya. 

Untuk mewujudkan amanat GBHN 1993, maka kebijaksanaan 

pekok kesejahteraan sosial dijabarkan melalui pembinaan 

kesejahteraan sosial, dengan meningkatkan kesejahteraan 

kesejahteraan anak yang terlantar sebagai perwujudan tanggung 

jawab dan tanggung jawab sosial masyarakat sehingga mereka 

mempunyai peluang yang sama dengan anak Indonesia lainnya 

untuk menopang kelangsungan hidupnya serta memperoleh 

perlindungan dan kesempatan tumbuh kembang menjadi sumber 

daya manusia yang bermutu. 

Masalah-masalah pokok kesejahteraan sosial di Indonesia 

dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1.	 Kemiskinan. 

Merupakan masalah nasional yang paling pckok dan 

memerlukan penanganan secara terus menerus, 

menyeluruh dan terpadu, bertahap dan berencana. 

Yang termasuk dalam kelompok ini antara lain: 

- Anak-anak terlantar yaitu usia balita dan usia 

sekolah. 

- Golongan penderita cacat. 

- Golongan lanjut usia atau jompo. 

- Anak nakai, korban narkotika dan bekas narapidana. 

2.	 Korban-korban bencana alam dan bencana lainnya. 
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3. Keterbelakangan. 

4 Kerawanan daerah dan masyarakat. 

5.	 Sistem nilai dan sikap sosial yang tidak mendukung 

pembangunan. 

6.	 Prasarana dan sarana kesejahteraan sosial. 

Dalam usaha menghadapi permasalahan-permasalahan 

kesejahteraan sosial, dalam Repelita VI akan dilanjutkan dan 

ditingkatkan usaha-usaha yang bersifat bantuan dan 

penyantunan sosial. Dengan pelayanan ini diharapkan tingkat 

kesejahteraan mereka dapat ditingkatkan, sehingga akan mampu 
I.

menjaga kehidupan dan penghidupannya sendiri sesuai dengan i 
kelayakan martabat manusia, tanpa ketergantungan pada pihak 

j 

lain. 

Di Indonesia masih banyak terdapat anak terlantar yang 

belum dibina. Begitu pula di Jambi, dari jumlah anak 

terlantar yang ada belum seluruhnya bisa mendapatkan 

kesejahteraan soeial. Dan maealah anak terlantar ini memang 

perlu mendapat perhatian yang besar, karena jumlah anak 

terlantar ini merupakan angka tertinggi di antara 

permasalahan yang ada di Jambi. Seperti dapat dilihat melalui 

tabel 1-1. 

Untuk mengatasi anak terlantar tersebut antara lain 

dengan penampungan anak dalam panti asuhan. Dengan harapan 

anak terlantar dapat menjadianak normal dan dapat ikut aktif 

dalam kegiatan pembangunan. Akan tetapi sampai saat ini 

panti-panti asuhan yang ada belum mampu untuk menampung semua 

anak terlantar karena keterbatasan daya tampungnya. 
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Tabel 1-1 Daftar Sisa Permasalanan RepellCa V 

~o. i'QPu1 ..oi 1I.."i1 y ..ng si" . 
KK/Jiwa die ..pai " ..I ..Ii..n 

1­ Goner..oi Muda ~onyandang Ha".. l ..h So.,i .. l •. ('1 01", 55 J", (,~O' Jw 
2. Kol. Ponyandang Ha"atah So"i.. l 

Poyehol0<3i" ~.OH KJ< ].910 KK 5.215 KK 
]. An.le Torlant:ar (2.'79 Jw .13."0 J ... 29.019 Jw 

~ . ~njut: U.. ia/Jom~ Torlant:ar 22,']9 J ... '.91001 ... 12.72' 01... 

5. Pahlawan/Keluarga Pahlawan 1 01... 1 Jw 

'i. WanLt:a Rawan So"L .. l EleonoaL I a.'H J ... 1.U 7 J .., 7.(07 J ... 

7. Kat. Kondiai Porumahan ~ Lingleungan 
Tid&lc C.ayak 19. "5 1<.'<: 5.'" KK 13.7$!1 KK 

il. H.. .,yar.. le .. e Toraoing '.l" KK l.51lKK La7J KK ,. Anale: Hakd 1.'07 Jw L'07 oJ ... 

10. 

U. 

Korban Ponyalahgunaan 
P.nyand.ong Cae"e 

Narle:otile: 16 

11.701 

01 .... 

01'" 3..,,0 J'" .. 071 ol.... 

12. Solea.. Ponyandang Ponyakit: Kronia 191 J ... 1'1 J .., 

:'J. Gelandangan dan pongo.i" ~1 Kl< U KK 
H. TI.I"" $o"ial (U J ... 271 J ... ~'9 01", 

15. 

1'. 
waria 
Bolea .. Harapidana 

~5 

7~s 

J ... 

Jw S5 01'" 

45 J'"

"0 J", 

17. Korban Beneana Alam 26.091 KK 1.392 KK 21.70' Kl< 
lil. Kelu~r9a Mi"lein 17.551 KY. 5.7'0 KK 11.761 KJ( 

Sumber: Data statistik 1993. 

Pembinaan kesejahteraan anak-anak yang terlantar 

bertujuan agar tumbuh kembangnya anak secara wajar, baik 

rohani, jasmani, maupun sosial terhindarnya anak dari kondisi 

keterlantaran. Dan sasaran kegiatannya adalah anak yang 

I terlantar, baik yatim piatu maupun anak yana orang tuanya

I tidak mampu untuk memeliharanya karena miskin atau karena 

masalah keluarga serta anak yang mengalami hambatan untuk 

tumbuh kembang secara wajar. 

Pembinaan kesejahteraan soaial anak terlantar dilakukan 

di dalam panti maupun di luar pantie Maksudnya adalah 

pembinaan meliputi pemenuhan kebutuhan anak terlantar yaitu 

pendidikan formal dan non formal, keaehatan bimbingan mental 

spiritual dan sos1al serta kebutuhan lainnya. 
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Panti Asuhan Anak Terlantar rayasan KeseJaheeraen Lh~ak 

Di Jambi mer I1palfaR kasw :' vane diambil sebagai study. Panti 

ini menampung anak yang berusia sekolah yaitu usia 6 - 12 

tahun dengan sistim Mix, yaitu panti yang mengasuh anak 
~ 

laki-laki dan perempuan. Dan dilaksanakan secara ..	 ..• 
Desentralisasi karena dengan cara ini akan mudah dalam 

membina serta pengasuhan bagi anak terlantar di samping panti 

asuhan mempunyai daya tampung yang terbatas. 

Untuk berhasilnya anak asuh dalam panti, maka perlu 

dilaksanakan proses pengasuhan yang baik. Proses pengasuhan 

ini sangat bergantung pada fasilitas yang ada dan 

pengasuhnya. Kenyataan yang ada, keadaan panti saat ini 

proses pengasuhannya belum dilaksanakan dengan baik, karena 

fasilitas yang tidak lengkap dan pengasuh yang tidak memenuhi 

syarat. 

Maka untuk menlngkatkan hasil yang dlharapkan, dituntut 

adanya penlngkatan dalam hal ; penyedlaan fasilitas, tenaga 

pengasuh (jumlah dan mutunya) serta peningkatan program dalam 

proses pengasuhan. 

Untuk mengatasl masalah anak terlantar ini, maka perlu 

adanya asuhan terhadap anak-anak terlantar ini khususnya pada 

anak usia sekolah. 

:I. 

1.2. PERMASALAHAN 

1.	 Bagaimana ungkapan fisik penampllan bangunan Panti
 

Asuhan Anak-Anak Terlantar yang memlliki citra visual
 

dinamis, akrab dan terbuka. 
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2.	 Bagaimana bentuk dan gubahan mdsSd bangunan P8;llti 

Asuhan eeeagai .Elrana 1Jptuk mewadahi kegiatan di dalam 

Panti Asuhan. 

3.	 Bagaimana menentukan site yang tepat untuk perencanaan-pembangunan Panti Asuhan dengan pertimbangan kemudahan 

aksesibilitasnya. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tujuan 

Merencanakan dan merancang panti asuhan sebagai tempat 

bagi penampungan anak-anak terlantar khusus usia sekolah, 

dengan kegiatan utamanya mendidik, mengasuh dan membimbing 

anak di Jambi. 

1. 3. 2. Sasaran 

Mendapatkan suatu konsep perencanaan dan perancangan suatu 

wadah fiaik yang dlharapkan dapat memecahkan / 

menyelesaikan permasalahan dalam menunjang keglatan dl 

dalam panti, dengan pendekatan desain arsitektural dari 

wujud visual bangunan. 

1.4. BATASAN DAN LINGKUP PEHBAHASAN 

1.	 Lingkup pembahasan lebih diutamakan pada bidang 

arsltektural, sedangkan bidang-bidang disiplin ilmu 

lainnya hanya bersifat sebagai penunjang. Bidang 

disiplin ilmu yang menunjang pembahasan ini adalah 

tinJauan psikologis terhadap kebutuhan emosional anak, 

sebagai tltik tolak dari perencanaan dan perancangan 

Panti Asuhan Anak Terlantar .
• 

2.	 Pembahasan dan perencanaan dilakukan dengan logika­

~ti
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logika dan asumsi-asums 

uan yang ada. 

3.	 Anak yang ditampung pada Panti Asuhan adalah 

berusia 6 - 12 tahun. 

4.	 Perencanaan dan perancangan yang dilakukan adalah 

berdasarkan jangkauan perwilayahan Jambi. 

1.5. METODA PEMBAHASAN 

5.1. Observasi 

Merupakan tahap pengumpulan data dan informasi yang 

dibutuhkan dengan tujuan mendapatkan data mengenai keadaan 

Panti Asuhan Anak Terlantar di Jambi, untuk berusaha 

memahami konsep dan seluk-beluk pendidikan, pengasuhan dan 

pembimbingan bagi anak-anak terlantar di dalam panti 

asuhan, yang pada akhirnya secara keseluruhan akan menjadi 

pengetahuan latar belakang dalam proses perencanaan dan 

perancangan. 

Tahap observasi ini terdiri dari dua jenis kegiatan 

yang berbeda, yaitu: 

1. Observasi Langsung. 

Melalui survey dan wawancara serta penghayatan 

kegiatan secara langsung. 

2 _ Observasi Tidak Langsung. 

Melalui study literatur untuk mendalami materi 

bahasan dan melengkapi pengetahuan latar belakang 

yang berkaitan dengan masalah perencanaan dan 

perancangan panti asuhan anak-anak terlantar. 
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Kemudian hasil observasi ini d1susun ke dalam tormat 

penyajlan data yang s~stemaLls. sehingga Qapat 'angsllPli 

dipergunakan secara efisien dan efekt1f dalam tahap-tahap 

selanjutnya. 

1.5.2. Analisa 

Merupakan tahap pengolahan data dan 1nformas1 yang 

d1peroleh, untuk d1susun sebagai bahan yang berkaitan ke 

dalam kerangka acuan perencanaan perancangan. Dari hasil 

observas1 kemud1an dilakukan anal1sis data menggunakan 

anal1sa Deskriptif dengan metoda 1nctukstif, . yaitu 

meng1dent1fikasl masalah-masalah yang ada pacta fasllitas 

pelayanan anak terlantar yang kemud1an leb1h d1rinc1 lag1 

pada anak usia sekolah yang terlantar di Jambi. Kemudlan 

d1kaitkan dengan fungsi dan peran serta syarat-syarat yang 

ada sebaga1 tolok ukur dalam usaha mengatas1 masalah­

masalah yang ada pada bangunan fas1l1tas pelayanan anak 

terlantar d1 Jamb1. 

1.5.3. Sintesa 

Merupakan tahap 1ntegras1 antara keseluruhan data 

lapangan dan has1l anal1sa untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang d1tetapkan. yakni sebaga1 konsep dasar 

perencanaan dan perancangan. 

Has1l anal1sa 1n1 kemud1an d10lah dengan kriteria­

kriter1a yang d1tetapkan dan di integras1kan dengan 

persyaratan dan ketentuan perencanaan dan perancangan. 

Akh1rnya, seluruh hasil integrasi di kembangkan 
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menj adi konsep perancangan Yang slap ditr B:ftsfel""Ives; ken ke
 

dalam beFtt'lal; ungkapaD fisik yang dikehendaki.
 

1.6. SISTEMATlKA PEMBAHASAN 

BAB	 I Menguraikan tentang latar belakang permasalahan
 

dan permasalahannya serta mengungkapkan tujuan
 

dan sasaran yang hendak dicapai yang dibatasi
 

oleh ruang lingkup pembahasan serta menggunakan
 

metode pembahasan yang sistematik.
 

BAB II	 Tinjauan umum mengenai keterlantaran anak,
 

serta usaha-usaha penanganan terhadap
 

keterlantaran anak.
 

BAB III	 Tinjauan khusus pada Panti Asuhan Anak Terlantar
 

di Jambi serta kemungkinan pengembangannya.
 

/
BAB IV	 Menganalisa data-data yang langsung pada
 

permasalahan, dengan proses penyelesaian melalui
 

pendekatan konsep dasar perencanaan dan
 

perancangan Panti Asuhan Anak Terlantar di
 

Jambi.
 

BAB V ..	 Berisikan konsep dasar perencanaan dan
 

perancangan konsep tata ruang luar dan tata
 

ruang dalam, konsep sirkulasi luar dan dalam
 

bangunan dan konsep arsitektural dan strukural
 

yang nantlnya akan dlgunakan untuk mendasarl
 

desain flsik yang akan diwujudkan.
 

II 


